



A. Latar Belakang Masalah 
Herbal telah dimanfaatkan sebagai terapi selama ribuan tahun berdasarkan 
pengalaman serta trial & eror. Pada abad ke -20 penelitian berbasis tanaman 
mengalami peningkatan di seluruh dunia (Taufiqqurohman, 2008). Herbal menurut 
World Health Organization (WHO) (2011) adalah bahan tumbuhan mentah seperti 
daun, bunga, buah, biji, akar, atau bagian tumbuhan lain yang dapat dimanfaatkan 
sebagai pengobatan. Terdapat lebih dari 20.000 tumbuhan obat di Indonesia. Namun, 
baru sekitar 300 jenis yang sudah dimanfaatkan (Hariana, 2008). Salah satu tanaman 
yang berpeluang dikembangkan sebagai tanaman obat adalah pegagan (Centella 
asiatica L. Urban). 
Dalam kebijakan nasional, pegagan telah ditetapkan sebagai salah satu tanaman 
obat unggulan di Indonesia. Pegagan telah dimanfaatkan dalam mempercepat 
penyembuhan luka serta terapi berbagai kelainan yaitu leprosi, ulkus, lupus, eksim, 
psoriasis, diare, demam, amenore, anxietas, stres, dan penyakit kelamin (Brinkhaus et 
al., 2000). Adapun bagian tanaman yang paling sering digunakan adalah daun 
(Hendayana et al., 2013). 
Hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa pegagan memiliki komponen asam 
triterpen, minyak atsiri, glikosida, alkaloid, flavonoid, dan kandungan kimia lainnya 
(Jamil et al., 2006). Kandungan triterpenoid, minyak esensial, dan flavonoid dalam 
ekstrak merupakan kontributor utama dalam aktivitas antioksidan dalam ekstrak 
pegagan dan terbukti cukup signifikan mengurangi proses stres oksidatif (Zainol et al., 
2003; Jaswir et al., 2004; Hussin et al., 2007). 
Dalam keadaan normal, tubuh memiliki antioksidan yang dapat mengikat 
radikal bebas. Apabila antioksidan tidak cukup banyak untuk menetralkan radikal 
bebas, dapat mengakibatkan keadaan stres oksidatif dan merusak jaringan atau organ. 
Salah satu organ yang rentan terhadap stres oksidatif adalah ginjal. Beberapa keadaan 
yang dapat menyebabkan stres oksidatif pada ginjal adalah penyakit, infeksi, obat-
obatan (antibiotik, antineoplastik, imunosupresan, analgesik, dan anti-inflamasi non-
steroid), dan zat-zat kimia yang terdapat di lingkungan (asap rokok, radiasi, dan 
alkohol), dan lain-lain (Ozbek, 2011).  
Salah satu obat yang dapat menimbulkan dampak negatif pada ginjal bila 
diberikan dalam dosis berlebihan adalah parasetamol (Wilmana dan Gunawan, 2009). 
Berdasarkan penelitian Yaman dan kelompok penelitiannya (2011) pemberian 
parasetamol dosis toksik dapat memacu timbulnya kerusakan ginjal karena stres 
oksidatif. Untuk mengurangi efek dari stres oksidatif dapat digunakan antioksidan 
yang berasal dari luar tubuh antara lain yang berasal dari herbal (Scandalios, 2005). 
Meninjau efek pegagan yang memiliki aktifitas antioksidan, penulis tertarik 
untuk meneliti pengaruh pemberian ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica 
L.Urban) pada kerusakan ginjal mencit (Mus musculus) yang diinduksi parasetamol 
dosis toksik.  
B. Perumusan Masalah 
1. Adakah pengaruh pemberian ekstrak etanol Pegagan (Centella asiatica L.Urban) 
dalam mencegah kerusakan histologis ginjal mencit (Mus musculus) yang 
diinduksi parasetamol dosis toksik? 
2. Adakah pengaruh peningkatan dosis ekstrak etanol Pegagan (Centella Asitica L. 
Urban) dalam meningkatkan efek proteksi terhadap kerusakan histologis ginjal 
mencit (Mus musculus) yang diinduksi parasetamol dosis toksik ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol Pegagan (Centella asiatica 
L.Urban) dalam mencegah kerusakan histologis ginjal mencit (Mus musculus) 
yang diinduksi parasetamol dosis toksik. 
2. Mengetahui pengaruh peningkatan dosis ekstrak etanol Pegagan (Centella Asitica 
L. Urban) dalam meningkatkan efek proteksi terhadap kerusakan histologis ginjal 
mencit (Mus musculus) yang diinduksi parasetamol dosis toksik. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 
pengaruh pemberian ekstrak etanol Pegagan (Centella Asiatica L.Urban) dalam 
mencegah kerusakan histologis ginjal mencit (Mus musculus) yang diinduksi 
parasetamol dosis toksik. 
2. Manfaat Aplikatif 
 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 
selanjutnya terkait pengaruh ekstrak etanol Pegagan (Centella Asiatica L.Urban) 
sebagai protektor untuk organ selain ginjal dan dengan parameter yang lebih 
kompleks antara lain imunohistokimia dan biokimia. 
 
